BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Revolusi teknologi di bidang komunikasi menjadikan batas suatu wilayah negara menjadi tidak jelas, juga mengakibatkan semakin hilangnya batas ekonomi antar negara. Semua negara di dunia memacu kemajuan untuk memenangkan persaingan yang begitu ketat di tengah pasar yang semakin sempit. Kendati demikian semenjak krisis ekonomi melanda Asia pada tahun 1997, semua negara berusaha meningkatkan ekspornya, masyarakat industri di pacu untuk menghasilkan produk yang mempunyai nilai lebih untuk menarik banyak konsumen terutama dari luar negeri sehingga akan memberikan sumbangan devisa sebanyak-banyaknya.

Akibatnya, perdagangan dunia menjadi liberal. Hal itu tampak dalam perdagangan suatu negara yang dimasuki produk dari luar secara bebas dengan serta kualitas yang bersaing, sehingga konsumen memiliki banyak alternatif pilihan atas barang yang diinginkan. Dengan demikian hasil industri di Indonesia pun menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam menghadapi era persaingan bebas, dimana industri di Indonesia harus siap bersaing dengan hasil industri dari negara lain yang memiliki kualitas yang lebih baik. Selain itu hasil produksi di Indonesia harus bisa menjadi tuan rumah di negaranya sendiri. Sehingga industri di Indonesia tidak hanya menjadi penonton yang hanya bisa duduk dan melihat industri dari negara-negara lain masuk secara bebas memasarkan produknya. Hal tersebut merupakan suatu tuntutan yang tidak dapat dielakkan lagi kendati sebenarnya masih banyak masalah-masalah yang harus di benahi pada perekonomian kita pada umumnya, dan dunia industri pada khususnya. 

Dengan didukung oleh perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan adanya interaksi bisnis yang bersifat global, maka dunia bisnis di Indonesia dihadapkan pada empat tantangan, yaitu : konsumen berubah, persaingan semakin meningkat, biaya yang meningkat dan krisis ekonomi. Empat tantangan tersebut terjadi karena beberapa faktor dan antara kekuatan yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi.

Konsumen berubah kebutuhannya terhadap produk disebabkan karena konsumen harus lebih selektif dalam melakukan pembelanjaan, terlebih dalam kondisi krisis seperti ini membuat kebutuhan baik primer maupun sekunder menjadi lebih tinggi dan permintaan akan barang pun mengalami penurunan. 

Kekuatan lain yang harus dihadapi dal;am dunia bisnis, yakni persaingan bisnis yang semakin meningkat, oleh sebab itu perusahaan berlomba-lomba untuk menembus setiap peluang pasar yang ada. Agar dapat mempengaruhi kelangsungan hidupnya dengan dapat memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, perusahaan berusaha melakukan pemasaran yang efektif dan efisien terlebih ditunjang dengan teknologi yang semakin pesat perkembangannya.

Selain itu, masih terdapat kekuatan lain yang harus dihadapi perusahaan, yaitu biaya produksi yang meningkat akibat dari krisis ekonomi yang terjadi pada masa sekarang ini. Dengan adanya krisis ekonomi yang melanda negara-negara di Asia menyebabkan seluruh harga barang menjadi naik, hal ini mengakibatkan kenaikan pula terhadap harga bahan baku dan penolong, sehingga hampir semua jenis perusahaan menghadapi masalah penetapan harga produk yang ditawarkan. 

Dalam menentukan besarnya harga pokok harus dilakukan dengan cermat, sebab gagal atau majunya perusahaan salah satu faktor penentunya adalah kecermatan saat menghitung biaya produksi sekaligus penetapan produk agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

 Untuk dapat mengatasi empat tantangan tersebut perusahaan perlu mengoptimalkan penerimaan yang ada dengan cara mengadakan penelitian dan pengembangan produk, agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Mengingat kualitas  merupakan salah satu faktor dasar yang mempengaruhi pilihan konsumen dalam menentukan produk mana yang akan dikonsumsi, maka sebaiknya perusahaan mulai memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Sehinggga konsumen merasa puas terhadap produk yang dikonsumsinya.

Kualitas telah menjadi salah satu kekuatan terpenting yang membuahkan keberhasilan organisasi dan pertumbuhan perusahaan, baik di pasar berskala nasional  maupun internasional. Tingkat pengembalian investasi (perbandingan laba terhadap investasi) dari program kualitas yang tangguh dan efektif akan menghasilkan probabilitas yang sangat tinggi jika didukung dengan strategi kualitas yang efektif. Wujud nyata dari hal ini terlihat pada peningkatan penetrasi pasar secara besar-besaran dan kepeloporan yang tangguh dalam persaingan pasar secara besar-besaran, peningkatan produktivitas total secara mencolok, penurunan biaya dalam jumlah besar, dan kepeloporan yang tanggguh dalam persaingan pasar.

Namun salah satu rintangan besar bagi pembuatan program kualitas yang lebih ampuh dalam tahun-tahun awal adalah dugaan yang keliru bahwa pencapaian kualitas yang lebih baik memerlukan biaya yang jauh lebih tinggi. Kualitas yang tidak memuaskan berarti pemanfaatan sumber daya yang tidak memuaskan sehingga akan menyusutkan biaya yang cenderung membengkak.

Pada masa sekarang ini kita tidak hanya menyadari keterukuran biaya kualitas tetapi bahwa biaya ini adalah  yang utama bagi manajemen dan juga bagi perencanaan strategi bisnis perusahaan. Karena dengan adanya biaya kualitas yang berkaitan dengan kualitas suatu produk, maka manajemen memiliki kesempatan yang lebih baik dalam perbaikan kualitas produk yang dijual kepada konsumen.

Demikian pula dengan PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana yang bergerak dalam bidang property. Dalam usahanya untuk meningkatkan volume penjualan produknya serta untuk menjaga kepercayaan dari para pelanggannya, PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana senantiasa memprioritaskan kualitas produk yang dihasilkan, agar produk yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan atau spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tentu saja parameter yang kita lihat sebagai keberhasilan biaya mutu atau biaya kualitas adalah volume penjualan. Berawal dari sini kemudian kita akan bisa mengetahui seberapa besar perolehan laba dan peningkatan produktivitas total. Semakin meningkatnya produktivitas total yang seiring dengan peningkatan laba akan menjadikan perusahaan sebagai pelopor dalam persaingan pasar.

Berdasarkan uraian tersebut, terutama melihat realita pada PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana yang ingin meningkatkan volume penjualan produknya melalui peningkatan kualitas produk, dengan menerapkan program biaya kualitas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian pada perusahaan tersebut. Berhubung variabel analisis yang diambil adalah biaya kualitas atau biaya mutu terhadap volume penjualan suatu produk maka skripsi ini diberi judul “ Pengaruh Biaya Kualitas (Cost of Quality) Terhadap Volume Penjualan Rumah Pada PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana “.
1.2. Identifikasi Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian maka penulis membatasi pada permasalahan untuk mengukur biaya kualitas, yaitu dengan menghitung besarnya biaya kualitas yang dikeluarkan dengan hasil penjualan yang diperoleh.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Berapa besarnya biaya kualitas yang dikeluarkan oleh PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana untuk meningkatkan volume penjualan produk.

b. Apakah terdapat pengaruh biaya kualitas terhadap volume penjualan pada PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas dapat diketahui bahwa maksud penelitian untuk mempelajari lebih lanjut mengenai bidang Akuntansi Manajemen, khususnya mengenai biaya kualitas yang terjadi pada     PT.  Dwi Putra Sabaraya Kancana terhadap volume penjualan produk.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui jumlah biaya kualitas yang dikeluarkan oleh  PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana untuk meningkatkan volume penjualan produk.

b. Untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap volume penjualan.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti

Sebagai pendalaman dan pengembangan pemikiran dan pengetahuan penulis terhadap permasalahan yang dihadapi perusahaan di bidang akuntansi khususnya bidang akuntansi manajemen dalam penerapan biaya kualitas terhadap peningkatan volume penjualan produk.

b. Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat memberikan suatu tambahan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan referensi khususnya bagi pihak-pihak yang mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

c. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan sebagai informasi dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh manajemen perusahaan khususnya untuk mengetahui peranan biaya kualitas dalam meningkatkan kualitas dan volume penjualan produk yang dihasilkan.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Banyak negara diseluruh dunia memandang manajemen kualitas total seakan memberikan sebuah batasan persaingan yang penting, karena kualitas memusatkan pada pengurangan biaya dan penambah kepuasan pelanggan. Beberapa penghargaan bergengsi dan tingkat tinggi, sebagai contoh The Malcolm Baldrigde Quality Award di Amerika Serikat, The Deming Prize di Jepang dan Premio De Calidad di Meksiko, telah diadakan untuk mengakui dan mengukur kualitas suatu produk yang digunakan oleh konsumen.

Standar kualitas Internasional telah muncul, misalnya ISO 9000, yang telah dikembangkan oleh The International Organization Standardization adalah suatu kumpulan dari lima standar internasional untuk manajemen kualitas yang telah diadopsi oleh lebih dari 85 negara. ISO 9000 telah diciptakan untuk memungkinkan perusahaan mengefektifkan dokumen dan sertifikat-serifikat elemen-elemen sistem kualitas untuk menjamin agar para penyedia mengantar produk produk-produk yang bermutu tinggi dengan harga bersaing. 

Program perbaikan kualitas sering kali menghasilkan penyelamatan yang penting dan pendapatan yang lebih tinggi dalam langkah singkat. Perbaikan kualitas juga menguntungkan sebuah kinerja jangka panjang perusahaan, misalnya sebuah kualitas memusatkan pada penciptaan kehandalan produk dan proses yang sering kali akan menimbulkan biaya-biaya lebih rendah akan meningkatkam kepuasan pelanggan dan pendapatan perusahaan yang lebih tinggi. Terkadang keunggulan dari kualitas yang lebih baik adalah memelihara pendapatan bukannya menimbulkan pendapatan yang lebih tinggi. Jika para pesaing sedang memperbaiki kualitas, maka perusahaan yang tidak memperhatikan akan mungkin menderita suatu kemunduran pada segmen pasarnya, pendapatan-pendapatannya dan keuntungan-keuntungannya.

Kendati kualitas mengacu kepada faktor-faktor yang bervariasi seperti kemampuan yang akan digunakan, kepuasan pelanggan dan sebuah tingkat dimana suatu produk sesuai dengan spesifikasi desain dan permintaan teknik, perusahaan bisa memusatkannya menjadi dua golongan yaitu pada mutu desain (qualitiy of desain) dan mutu kesesuaian (quality of conformance).

Menurut Mulyadi dalam bukunya “ Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa” (2001:74) , menyatakan bahwa kuaitas desain mengacu pada bagaimana secara teliti karakteristik dari suatu produk pelayanan mempertemukan kebutuhan dan keinginan para pelanggan. Sedangkan, kualitas kesesuaian mengacu pada ukuran seberapa jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi mutu yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin agar kinerja perusahaan mencapai kepuasan pelanggan, pertama-tama perusahaan harus mendesain produk untuk kepuasan konsumen melalui desain kualitas, kemudian perusahaan harus mengukur pruduk yang telah dihasilkan untuk mengetahui apakah produk tersebut telah sesuai dengan spesifikasi mutu yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga perusahaan bisa mengukur biaya-biaya kualitas yang terjadi.

Peningkatan kualitas selalu diikuti oleh biaya, oleh karena itu pihak manajemen perusahaan harus melihat biaya yang dikeluarkan dengan hasil dan keuntungan yang didapat. Selain itu juga untuk memungkinkan manajemen melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan tentang mutu produk, manajemen perusahaan perlu memahami biaya mutu yang merupakan biaya yang terjadi karena adanya mutu produk yang rendah. 

Biaya kualitas menurut Horngren, Foster, dan Datar dalam bukunya “Cost Accounting a Managerial Emphasis”, didefinisikan sebagai berikut :

“The cost of quality (COQ) refer to costs incurred to prevent, or cost arising as      a result of the production of a low quality product. These costs focus on conformance quality and are incurred in all business functions of the value chain. Cost of quality classified into four categories :

1. Prevention Costs 

2. Appraisal Costs

3. Internal Failure Costs

4. External Failure Costs”

                                                                                      (2003; 655)

Dalam hal ini maksud Hongren, Foster dan Datar mengenai biaya kualitas adalah biaya kualitas mengacu kepada biaya-biaya untuk mencegah atau biaya-biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari produksi sebuah produk yang berkualitas rendah. Biaya-biaya ini memusatkan pada kualitas kesesuaian dan diadakan pada seluruh fungsi rantai bisnis yang bernilai.

Selain itu menurut Feigenbaum merumuskan dalam bukunya “ Kendali Mutu Terpadu “ yang diterjemahkan oleh Hudaya Kandah Jaya, biaya kualitas didefinisikan sebagai berikut :

“Biaya-biaya yang berkaitan dengan pendefinisian, penciptaan dan kendali mutu serta evaluasi dan umpan balik serta evaluasi dan umpan balik kesesuaian terhadap persyaratan mutu, keterandalan, keamanan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan akibat kegagalan untuk memenuhi persyaratan didalam pabrik dan ditangan pelanggan”.








     (1992;101)

Sedangkan Supriyono mendefinisikan biaya kualitas pada bukunya “Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen Untuk Teknologi Maju dan Globalisasi”, yaitu :

“Biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan”.

(1997;379)

Dari ketiga pendefinisian mengenai biaya kualitas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya kualitas adalah biaya yang disediakan oleh perusahaan untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan serta untuk mencegah kerusakan dan kegagalan mutu produk yang telah disesuaikan dengan persyaratan dan penetapan mutu produk sebelumnya.

Oleh karena itu, untuk memungkinkan pihak manajemen perusahaan melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan tentang biaya kualitas, manajemen memerlukan laporan biaya kualitas secara periodik dan dalam bentuk perbandingan antar periode akuntansi. Laporan biaya kualitas  sesungguhnya setiap kategori biaya kualitas yang dihubungkan dalam bentuk persentase dari pendapatan penjualan. Dari laporan tersebut dapat diperoleh informasi mengenai signifikan atau tidaknya setiap kategori biaya kualitas yang dibandingkan dengan volume penjualan.

 Perlu disadari oleh pihak manajemen, bahwa perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dalam menghasilkan laba dengan cara menurunkan biaya kualitas. Penurunan biaya kualitas mutu tersebut dapat dilakukan dengan perbaikan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan.

 Dengan perbaikan kualitas produk atau jasa, biaya kegagalan intern dan ekstern akan menjadi berkurang, sehingga pengurangan biaya kegagalan ini akan berakibat pada pengurangan biaya pencegahan dan biaya penilaian.

Dengan menyajikan informasi mengenai biaya penuh yang berkaitan dengan kualitas produk atau jasa, manajemen memiliki kesempatan untuk menyusun program yang lebih baik dalam perbaikan kualitas produk atau jasa yang dijual kepada konsumen. 

Masalahnya untuk memperoleh keunggulan bersaing dalam skala global, perusahaan dituntut agar mampu menyajikan setiap pekerjaaan yang lebih baik dalam rangka menghasilkan barang dan jasa berkualitas tinggi dengan harga yang wajar dan bersaing. Hal ini bisa dikatakan bahwa kunci pokok untuk meningkatkan daya adalah kualitas, maka perusahaan perlu memusatkan pada kualitas total atau Total Quality Management.

Menurut Fandy Tjiptono dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh DRS. M. N Nasution, M.S.C, mendefinisikan TQM sebagai berikut:

Total quality management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan-perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya.

(2001; 29)

Dengan kata lain Total Quality Management merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.

Akan tetapi, dalam hal ini kita melihatnya melalui volume penjualannya, sebab dengan begini kita akan lebih tahu tingkat keberhasilan perusahaan ketika produk-produk yang dihasilkan disukai oleh pelanggan.

Bertolak dari segala permasalahan tersebut, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Jika biaya kualitas diterapkan secara akurat, maka akan mempengaruhi volume penjualan produk”.
Dari penjelasan tersebut, maka dapat disusun diagram kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 1.1

                                          Kerangka Pemikiran 



1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk keperluan penyusunan laporan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana, yang bertempat di Jl. K.H. Ahmad Dahlan No. 36  Bandung, penelitian ini dilakukan selama bulan Januari sampai dengan bulan April 2005.

Judul Penelitian


Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Volume Penjualan Produk Pada               PT. Dwi Putra Sabaraya Kancana








Hipotesis


Jika biaya kulitas diterapkan secara akurat maka akan mempengaruhi volume penjualan produk














Variabel Y ( Variabel Terikat ) :


Volume penjualan produk





Variabel X ( Variabel bebas ) :


Biaya Kualitas








